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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Wilayah pesisir timur Sumatera Selatan, khususnya di wilayah Banyuasin, 

merupakan daerah muara sungai (estuari) yang dipengaruhi oleh pasang surut, 

gelombang, dan arus. Kondisi fisik pantai di estuari rentan mengalami perubahan 

akibat interaksi faktor fisika, kimiawi, dan biologis (Sihombing et al. 2017). 

Proses sedimentasi juga turut memengaruhi kawasan estuari, dengan membawa 

material organik secara terus-menerus. Sedimen memiliki sifat yang dinamis 

akibat proses pengikisan, transportasi, dan pengendapan, yang dapat memengaruhi 

kondisi fisik lingkungan di sekitarnya (Permatasari et al. 2019).  

Muara Banyuasin merupakan wilayah yang relatif terlindungi, dengan 

energi pergerakan air yang rendah. Hal ini menyebabkan sedimen, terutama yang 

berukuran kecil, lebih mudah mengendap. Kondisi arus di wilayah ini cenderung 

menunjukkan adanya pola berbalik, yang bergerak berlawanan arah, serta 

didukung kecepatan arus yang sangat kecil, turut mendorong terjadinya 

pengendapan di Muara Banyuasin, Sumatera Selatan (Surbakti, 2010). 

Studi yang dilakukan oleh Yudistira (2022) mengungkapkan bahwa 

perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin mengalami perubahan yang dinamis 

selama kurun waktu 15 tahun (2005–2021). Total perubahan yang terjadi 

mencakup akresi seluas 63,98 ha dan abrasi seluas 29,54 ha, dengan total 

perubahan garis pantai mencapai 34,44 ha. Wilayah pesisir Tanjung Api-Api 

mengalami abrasi sepanjang 592,1 m pada periode 2010–2015 dan akresi 

sepanjang 674,46 m pada periode 2005–2010. Hal ini mengindikasikan bahwa 

wilayah Pesisir Banyuasin sangat rentan terhadap dinamika sedimentasi yang 

dipengaruhi oleh faktor alami maupun aktivitas manusia. 

Menurut Pratama et al. (2020), proses sedimentasi dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan bentuk garis pantai secara vertikal maupun horizontal. 

Muara Banyuasin mengalami akumulasi sedimen dari sungai-sungai besar yang 

ada di sekitarnya. Bentuk perairan di Pesisir Banyuasin akan berubah secara 

dinamis akibat adanya sedimen tersebut. Muara Banyuasin masih menerima 

pengaruh besar dari daratan, baik dari faktor alami seperti pengikisan oleh arus 

sungai, maupun akibat aktivitas manusia, seperti penebangan vegetasi mangrove.  



2 

 

 

 

Garis pantai, sebagai batas daratan dan perairan, sangat rentan terhadap 

perubahan akibat faktor alami maupun antropogenik (Nurjaya et al. 2020). 

Menurut Darmiati et al. (2020), faktor alami dapat terjadi karena sedimentasi, 

abrasi, kenaikan muka laut, pembuatan kanal banjir, serta pengaturan pola daerah 

aliran sungai. Faktor antropogenik di antaranya alih fungsi lahan, seperti hutan 

mangrove untuk pembangunan infrastruktur, pertanian, atau tambak ikan, yang 

dapat menghilangkan perlindungan alami terhadap pengikisan daratan (abrasi).  

Mangrove salah satu ekosistem penting yang berfungsi melindungi 

wilayah pesisir dari abrasi (Hadi et al. 2022). Kabupaten Banyuasin memiliki 

potensi yang besar berupa hutan mangrove sebagai pelindung pantai (Yudistira 

dan Agustriani, 2023). Namun demikian, Sembiring (2016) menyatakan bahwa 

kawasan mangrove di Banyuasin mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia, 

dengan bertambahnya penduduk dan rendahnya kesadaran masyarakat 

menyebabkan pembukaan lahan untuk wilayah permukiman dan penebangan liar. 

Menurut Achmad et al. (2020), tingkat kerapatan hutan mangrove sangat 

berpengaruh terhadap perubahan garis pantai. Hal ini juga disampaikan oleh 

Kurniawan dan Triyatno (2024) yang menyebutkan bahwa hutan mangrove yang 

lebat dapat menyebabkan penambahan garis pantai, sedangkan di wilayah yang 

hutan mangrovenya hilang atau tidak lebat, maka garis pantainya akan terkikis. 

Salah satu faktor penyebab penyusutan hutan mangrove adalah perubahan garis 

pantai. Ketika garis pantai mengalami perubahan berupa abrasi (pengurangan 

daratan), ruang yang tersedia untuk pertumbuhan mangrove menjadi berkurang.  

Penginderaan jauh dimanfaatkan untuk pemantauan perubahan garis pantai 

menggunakan citra satelit (Ramadhani et al. 2021). Citra satelit mampu mencakup 

wilayah yang luas, waktu singkat, dan dengan biaya lebih rendah dibandingkan 

pengukuran langsung di lapangan (Maharani et al. 2023). Platform Google Earth 

Engine (GEE) memungkinkan pemantauan perubahan garis pantai secara praktis. 

Perubahan garis pantai diamati selama kurun waktu 28 tahun terakhir (1995-

2023). Interval 5 tahun dipilih  karena sudah cukup rinci untuk mendeteksi 

perubahan signifikan dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan data. Interval 

ini dapat membantu untuk mengidentifikasi pola jangka panjang tanpa 

mengabaikan peristiwa penting yang mungkin terjadi dalam periode tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Pesisir  Banyuasin terus mengalami sedimentasi yang berlangsung dari 

tahun ke tahun. Menurut Hartoni dan Agussalim (2007), laju sedimentasi di 

wilayah ini berkisar 0.1968-3.1872 kg/m²/hari. Sedimentasi yang tinggi dapat 

menyebabkan akresi. Menurut Harefa et al. (2024) yang menyebutkan bahwa 

aktivitas manusia, seperti konversi lahan mangrove menjadi tambak dan 

pembangunan permukiman berkontribusi terjadinya abrasi garis pantai.  

Kajian yang dilakukan oleh Marpaung (2023) mengemukakan bahwa di 

Pelabuhan Tanjung Api-Api, laju sedimentasi yang terjadi berkisar 6,2–16,6 

mg/cm³/hari. Periode 2018–2022, wilayah ini mengalami akresi dengan 

penambahan daratan sebesar 101,7 meter dan perubahan daratan akibat abrasi 

dengan pengurangan daratan sebesar 1,3 meter. Hal ini memperkuat bahwa proses 

sedimentasi memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi dinamika 

perubahan garis pantai di wilayah Pesisir Banyuasin. 

Menurut Thakur et al. (2020) yang menyatakan bahwa terjadinya proses 

pengikisan (abrasi) yang dipengaruhi oleh angkutan sedimen yang lebih besar, 

sedangkan penambahan (akresi) berkaitan dengan pengendapan sedimen yang 

dominan. Pelabuhan Tanjung Api-Api, akumulasi sedimentasi mencapai 0,24 m 

hanya dalam kurun waktu 3 bulan (Teredja dan Nugroho, 2018). 

Kabupaten Banyuasin memiliki potensi mangrove yang erat kaitannya 

dengan sedimentasi dan perubahan garis pantai. Kebutuhan restorasi terhadap 

ekosistem mangrove yang tinggi sebenarnya merupakan bagian dari proses alami 

yang terjadi di kawasan pesisir. Saat terjadi penambahan daratan akibat akumulasi 

sedimen di muara sungai, area yang tersedia untuk mangrove juga bertambah.  

Mangrove berperan dalam menstabilkan sedimen melalui akarnya yang 

kuat, yang membantu mempercepat pembentukan daratan baru (Asari et al. 2021). 

Namun, ketika terjadi pengurangan garis pantai akibat erosi atau abrasi, area 

tempat mangrove tumbuh akan berkurang. Akibatnya, vegetasi mangrove yang 

berfungsi sebagai penahan alami terhadap erosi juga akan hilang. Hilangnya 

mangrove juga berdampak pada keseimbangan ekosistem pesisir secara 

keseluruhan. Jika area mangrove terus menyusut, kemampuan mangrove untuk 

melindungi wilayah pesisir akan menurun dan memperburuk kerusakan ekologis. 
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Proses pengikisan garis pantai yang berlangsung terus-menerus, tanpa 

keberadaan mangrove yang memadai dapat menyebabkan sedimentasi menjadi 

tidak stabil, sehingga mempercepat hilangnya daratan. Menjadi penting untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan mencegah hilangnya daratan lebih 

lanjut. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kajian terkait 

perubahan garis pantai dan pengaruhnya terhadap perubahan luasan mangrove di 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan untuk memberikan informasi secara spasial 

dan akurat. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka didapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan, 

pada tahun 1995-2023 ? 

2. Bagaimana perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan, dari tahun 1995-2023 ? 

3. Bagaimana korelasi perubahan garis pantai terhadap luasan mangrove di 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan ? 

Kerangka berpikir penelitian di Pesisir Banyuasin dapat dilihat lebih jelas pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

        

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan memetakan perubahan garis pantai di Pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan, pada tahun 1995-2023 

2. Menganalisis perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan, pada tahun 1995-2023  

3. Menganalisis korelasi antara perubahan garis pantai dengan luasan mangrove 

di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai dinamika perubahan garis pantai dan luasan mangrove di Pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan, selama periode 1995-2023. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah bagi studi lanjutan terkait dampak 

perubahan garis pantai terhadap ekosistem mangrove, serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya pengelolaan pesisir secara berkelanjutan.  
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